
ABSTRAK 

 
 Salah satutempatkerja yang 
mempunyairisikokebakaranadalahrumahsakit.Meskipunrumahsakitmempunyairisi
kotingkatkebakaranrendah, namunbilaterjadikebakaranakanmembawadampak 
yang sangatluas. Hal inidikarenakanrumahsakitmerupakanobjek vital 
dalampelayanankesehatan. 
Penelitianinidilakukanuntukmempelajaririsikosertaupayapencegahandanpenanggu
langankebakaran di rumahsakit. 
 Penelitianiniadalahpenelitianobservasionaldenganpendekatansecaracross 
sectional. Wawancaradilakukanpada 28 orang anggota K3RS BRSU 
Tabanan.Variabelpenelitianmeliputi :penilaianrisiko, 
kebijakanmengenaipencegahandanpenanggulangankebakaran,kerjasamadenganpih
akluar,prosedurtanggapdaruratkebakaran, 
pengetahuankaryawantentangprosedurtanggapdaruratkebakaran,danfasilitastangga
pdaruratkebakaran.Metodepengumpulan data melaluikuisioner, observasi, 
wawancaradan data sekunder. 
 PenilaianrisikomenggunakanFine’s Risk 
Scoremendapatkanhasilbahwainstalasigizidan laundry merupakan unit 
kerjadenganrisikokebakaran yang 
tinggi.Rumahsakitmembuatkebijakanmengenaikomitmenterhadapkeselamatandan
kesehatankerja.Yaitumengadakanpelatihanpemadamanapidanmenyediakan 
APAR. Belumditemukanperjanjiankerjasamasecaratertulisdenganpihakluarseperti 
PMK, Kepolisian, Depnaker, 
danmasyarakatsekitar.Prosedurtanggapdaruratkebakaransudahmengaturapa yang 
harusdilakukankaryawanjikaterjadikebakaran. 
Pengetahuankaryawanmengenaiprosedurtanggapdaruratkebakaransudahbaiksejum
lah 18 orang.Sisanya 8 orang berpengetahuancukupdan 2 orang 
masihkurang.Terdapat 30 tabung APAR 
dalamkondisibaik.Rumahsakittidakmemilikihidrandan sprinkler.Jalurmasukmobil 
PMK jugaterhalangolehmobil yang parkir. 
 Kesimpulannyaadalahrisikokebakaran paling tinggiberada di 
instalasigizi.Sudahadakebijakanmengenaiupayapencegahandanpenanggulanganke
bakaran.Belumadakerjasamadenganpihakluar.Prosedurtangapdaruratyang 
adabelumsesuaidenganKeputusanDirjenPerumahandanPemukiman 
No.58/KPTS/DM/2002.Tingkat 
pengetahuankaryawanmengenaitanggapdaruratkebakaransudahbaik.APAR 
danjalurmasukmobil PMK jugabelumsesuaidenganperaturanpemerintah. 
 Saran 
penelitianadalahperludilakukansosialisasisecaraterusmenerusmengenaiupayapence
gahandanpenanggulangankebakaran di rumahsakit, APAR yang 
adadipasangsesuaidenganperaturan yang ada, 
perludilakukanpenambahanalatpemadamapidandilakukanpenertibanterhadapmobil 
yang parkirsembarangan. 
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ABSTRACT 
 

Hospital is a vital object in health serving. It is one of many places that is 
risky to hit by fire. Although the risk is low, but it can bring a broad impact. The 
objective of this research was to study the hospital risk and prevention in tiding up 
the fire accident. 

This was an observational research using cross sectional approach. Sample 
was taken using purposive sampling method. Interview was conducted to 28 
employees in occupational safety and health hospital Tabanan general hospital. 
The variables of this research were : risk assessment, fire prevention policy, a 
good team work woth stakeholders, fire emergency procedure, employees 
knowledge about the fire emergency procedure, and fire emergency facilities. 
Datas were collected by instrument questionnaire and observation sheet. 

The risk assessment was assessed by Fine’s Risk Score. The result showed 
that Nutrition Installation and Laundry were the units with the highest risk of fire. 
The hospital management had made a policy about occupational health and safety 
commitment, which were training in holding the fire and providing fire 
extinguisher. The written deal with depart. of fire, police officer, depart.of 
workers, and people around hospital were not exist in hospital. Employees 
knowledge about the fire emergency procedure was good, with the number up to 
18 employees. There were 30  fire extinguisher in good condition. The hospital 
did not has any hydrant and sprinkler. The entry way for the fireman cars was 
covered by the patients’ parking cars. 

It can be concluded that a place with the highest risk to be hit by fire in 
hospital is the Nutrition Installation. There has been a policy in fire prevention in 
hospital. But it does not completed with the good teamwork with stakeholders. 
The fire emergency procedure is not working as the government rules, which is  
Keputusan Dirjen Perumahan dan Pemukiman No.58/KPTS/DM/2002. The 
employees knowledge rate about fire emergency is good. fire extinguisher and 
fireman cars entry has not also proper yet to the government rules. A continuous 
socialization in preventing and tiding up the fire accident is needed in hospital. It 
is also needed to fix the unproper  fire extinguisher and unproper parking car. 
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